DAFTAR PUSTAKA

Adam llyas, S. H. (2024). Hukum Acara Pidana: Dari Penyelidikan hingga Eksekusi
Putusan. PT. RajaGrafindo Persada-Rajawali Pers.

Anggraeni, R. (2021). "Kedudukan Saksi dalam Persidangan Pidana Online di Masa
Pandemi Covid-19." Jurnal Hukum dan Peradilan, 10(1), 143-164.

Azarine, A. (2024). Efektivitas Sidang Online Terhadap Pembuktian Perkara Pidana
Di Pengadilan Negeri Palu. Insani: Jurnal Pengabdian Kepada
Masyarakat, 1(2), 88-94.

Baene, W. (2024). Penjatuhan Pidana Terhadap Pelaku Pencurian Hasil
Perkebunan. Jurnal Panah Hukum, 3(2), 100-111.

Bunaen, I. R. (2015). Keterangan Saksi sebagai Alat Bukti yang Sah terhadap
Pemeriksaan Perkara Perdagangan Orang di Pengadilan. Lex Crimen, 4(6).

Cahyadi, F., & Utami, H. R. (2021). Legalitas Pemeriksaan Sidang Perkara Pidana
Melalui Media Teleconference di Masa Pandemi Covid-19. Veritas et
Justitia, 7(2), 481-505.

CASES, E. O. W. I. C. (2021). Pemeriksaan Saksi Dalam Perkara Pidana Berdasarkan
lus Contitum Indonesia. Jurnal Gagasan Hukum Vol, 3(01).

Daud Jonathan Selang. (2012). Kedudukan Keterangan Saksi Untuk Pencarian
Kebenaran Material Dalam Perkara Pidana. Lex Crimen, 1(2), 69.
DHOIFULLAH, A. F. (2024). Efektivitas Fungsi Kejaksaan Melakukan Penuntutan
pada Sidang Online Perkara Tindak Pidana (Studi Kasus di Kejaksaan Negeri
Parepare), Skripsi IAIN ParePare).

Faisal Cahyadi. (2021). Legalitas Pemeriksaan Sidang Perkara Pidana Melalui Media
Teleconference di Masa Pandemi Covid-19. VEJ, 7(2),488-491.
Fajar Mukti & Yulianto Achmad. Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan Empiris
Cetakan IV. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2017.

Fakraiza at al, (2022). Pelaksanaan Sidang Peradilan Pidana Secara Online Pada Masa
Pandemi Covid-19 Terhadap Pembuktian Dalam Persidangan. Jurnal Iimiah
Mahasiswa Fakultas Hukum (JIM FH), 5(2), 24.

Fakraiza at al, (2022). Pelaksanaan Sidang Peradilan Pidana Secara Online Pada Masa
Pandemi Covid-19 Terhadap Pembuktian Dalam Persidangan. Jurnal Iimiah
Mahasiswa Fakultas Hukum (JIM FH), 5(2), 24.

85



Hakim, F. R. (2023). Efektivitas Proses Penyidikan Tindak Pidana Siber Studi Di
Kepolisian Resor Banggai. Tadulako Master Law Journal, 7(3), 464-489.

Hamzah, A. (2012). Hukum acara pidana Indonesia.
Hamzah, Andi. Hukum Acara Pidana Indonesia, Jakarta: Sinar Grafika. 2009.

Hiariej, Eddy O.S. Hukum Acara Pidana. Tanggerang Selatan: Universitas Terbuka
Erlangga. 2015.

Hotman Sitorus. (2017). Kedudukan Saksi Dalam Pemeriksaan Pendahuluan Suatu
Perkara Pidana. Law Faculty of Mpu Tantular University, 1(1),79.

Hotman Sitorus. (2017). Kedudukan Saksi Dalam Pemeriksaan Pendahuluan Suatu
Perkara Pidana. Law Faculty of Mpu Tantular University, 1(1),79.

Iswantoro, W. (2020). Persidangan Pidana Secara Online, Respon Cepat Ma Hadapi
Pandemi Covid-19. Jurnal Hukum Dan Bisnis (Selisik), 6(1), 56-63.

Kawengian, T. A. (2016). Peranan Keterangan Saksi Sebagai Salah Satu Alat Bukti
Dalam Proses Pidana Menurut KUHAP. Lex Privatum, 4(4).

Laia, F., & Laowo, Y. S. (2022). Pembuktian Tindak Pidana Percobaan
Pembunuhan. Jurnal Panah Keadilan, 1(2), 79-98.

Lumbanraja, A. D. (2020). Perkembangan Kebijakan Dan Pelaksanaan Persidangan
Online Di Indonesia Dan Amerika Serikat Selama Pandemi Covid-19. Jurnal
Crepido, 2(1), 46-58.

Marzuki, Peter Mahmud. Penelitian Hukum Edisi Revisi. Bandung: Kharisma
Putrautama. 2015.

Mochamad Arief Setiawan & Otto Yudianto, Pemeriksaan Saksi Dalam Persidangan
Teleconference Pada Masa Pandemi Covid-19, Bureaucracy Journal:
Indonesia Journal of Law and Social-Political Governance Vol 2, No 2, 2022

Mochamad Arief Setiawan dan Otto Yudianto. (2022). Pemeriksaan Saksi Dalam
Persidangan Teleconference Pada Masa Pandemi Covid-19. Bureaucracy
Journal: Indonesia Journal of Law and Social-Political Governance, 2(2), 395.

Mochamad Arief Setiawan dan Otto Yudianto. (2022). Pemeriksaan Saksi Dalam
Persidangan Teleconference Pada Masa Pandemi Covid-19. Bureaucracy
Journal: Indonesia Journal of Law and Social-Political Governance, 2(2), 395.

Motian, Y. N., & Pura, M. H. (2024). Kekuatan Keterangan Ahli Forensik dalam
Perkara Tindak Pidana Pembunuhan Berdasarkan Pasal 184 Undang-Undang
Nomor 08 Tahun 1981 Tentang Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana

86



(Studi Putusan Mahkamah Agung Nomor 320 K/PID/2017). Innovative:
Journal Of Social Science Research, 4(4), 9048-9057.

Muhtar, R. (2020). "Implementasi Persidangan Pidana Secara Online pada Masa
Pandemi Covid-19." Jurnal Bina Mulia Hukum, 5(1), 33-48.

Muhtar, R. (2020). "Implementasi Persidangan Pidana Secara Online pada Masa
Pandemi Covid-19." Jurnal Bina Mulia Hukum, 5(1), 33-48.

Norjanah, E., & Amrin, M. A. Persidangan Secara Elektronik Dalam Perspektif
Kepastian Hukum Di Indonesia. Badamai Law Journal, 8(1), 208-218.

Nusa Apriyanto & Ramadhan Kasim. Hukum Acara Pidana, Teori, Asas dan
Perkembangannya Pasca Putusan Kosntitusi. Malang: Setara Press. 2019.

Permatasari, E. (2022). "Efektivitas Pemeriksaan Saksi Secara Online dalam Perkara
Pidana.” Jurnal Penelitian Hukum De Jure, 22(2), 241-256.

Prodjodikoro, W. (1970). Hukum atjara pidana di Indonesia.

Rahayu, N. N., Chivalry, M. A., Marselia, N. L., Ramadhan, M. F., & Najmudin, D.
(2023). Tinjauan Hukum Pidana Islam Terhadap Pembuktian Jarimah Zina
Dalam Qanun Jinayat Aceh. Tashdig: Jurnal Kajian Agama dan
Dakwah, 1(1), 41-50.

Raihana, R., Sukrizal, S., & Alfred, W. (2023). Penerapan Pendeteksi Kebohongan (Lie
Detector) Dalam Pembuktian Tindak Pidana Di Indonesia. Innovative:
Journal Of Social Science Research, 3(2), 12202-12212.

Raihana, R., Sukrizal, S., & Alfred, W. (2023). Penerapan Pendeteksi Kebohongan (Lie
Detector) Dalam Pembuktian Tindak Pidana Di Indonesia. Innovative:
Journal Of Social Science Research, 3(2), 12202-12212.

Ramadhan, M. S. (2023). "Problematika Pembuktian dalam Persidangan Pidana
Online." Jurnal Hukum dan Keadilan, 7(1), 78-93.

Ramadhana, S. F., Amin, M. E., & Tornado, A. S. (2023). Kedudukan Saksi Yang
Mengetahui Dalam Perkara Pidana Tanpa Mengalami Peristiwa
Pidana. JTAM FH, 1(2), 144-161.

Remincel, Kedudukan Saksi Dalam Hukum Pidana. (2019). Ensiklopedia of Journal,
1(2), 271.

Remincel, Kedudukan Saksi Dalam Hukum Pidana. (2019). Ensiklopedia of Journal,
1(2), 271.

Remincel, R. (2019). Kedudukan Saksi dalam Hukum Pidana. Ensiklopedia of
Journal, 1(2).

87



Sari, 1. P. (2022). Kebijakan Reformulasi Ketentuan Pidana Denda Dalam Pasal 3
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2010 Tentang Pencegahan Dan
Pemberantasan Tindak Pidana Pencucian Uang Dikaitkan Dengan Rasa
Keadilan Korban Di Indonesia (Doctoral dissertation, Universitas Islam Riau).

Sasangka, H., & Rosita, L. (2003). hukum Pembuktian Dalam Perkara Pidana Mandar
Maju.

Sinaga, I. P. A., Rizky, G. M., & Sodikin, K. 2024. Analisis Tantangan Penegakan
Hukum Dan Persaingan Usaha Di Era Digitalisasi. Journal of Law,
Administration, and Social Science, 4(1), 1-12.

Sitorus, H. (2017). Kedudukan Saksi Dalam Pemeriksaan Pendahuluan Suatu Perkara
Pidana. YURE HUMANO, 1(1), 69-88.

Soekanto, S & Mamudji, S. Penelitian Hukum Normatif. Jakarta: Rajawali Pers. 2014.

Sofyan Andi dan Abd. Asis. Hukum Acara Pidana Suatu Pengantar, Jakarta: Kencana.
2014.

Witari, K. S., Remaja, I. N. G., & Surata, I. N. 2023. Efektivitas Persidangan Online
Dalam Perkara Pidana Guna Menemukan Kebenaran Materiil Di Pengadilan
Negeri Singaraja Kelas | B. Kertha Widya, 11(1), 140-160.

Yusuf, M., Karim, M. S., & Badaru, B. (2020). Kedudukan Visum Et Repertum
Sebagai Alat Bukti Dalam Dakwaan Penuntut Umum Terhadap Tindak Pidana
Penganiayaan Berat. Journal of Lex Generalis (JLG), 1(2), 166-182.

Peraturan Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2020 Tentang
Administrasi Dan Persidangan Perkara Pidana Di Pengadilan Secara
Elektronik

88



	DAFTAR PUSTAKA

